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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan yang telah diungkapkan pada bab 

terdahulu,  maka dapat diambil kesimpulan, yaitu: 

1. Para mufassir sepakat bahwa konsep barokah dalam al-Qur’a>n yaitu 

bertambahnya kebaikan dengan adanya sumber barokah yaitu Allah dan 

kalam Allah SWT, selain itu juga dengan kemurahan Allah, ada beberapa 

makhluk dan benda yang diberkahiNya meliputi manusia, pohon, waktu, 

tempat dan air. Dalam hal ini ada beberapa cara yang harus dilakukan 

untuk mendapatkan barokah yaitu yang sudah jelas adalah dengan 

membaca al-Qur’a>n, dhikir, dengan peninggalan Nabi dan juga bisa 

dengan berkumpul bersama orang-orang s>alih. Dan juga ada yang masih 

diperdebatkan yaitu mencari barokah dengan cara ziarah kubur dan 

peringatan maulid Nabi. 

2. Dalam masyarakat ternyata mencari keberkahan Allah yang masih 

diperdebatkan antara kedua kelompok ini mampu membuat celah diantara 

keduanya, yaitu mencari barokah dengan ziarah kubur Nabi dan orang 

s}alih serta dengan adanya peringatan maulid Nabi. Diantara dua masalah 

tersebut,  perbedaan muncul dengan inti yang sama yaitu kelompok 

pertama yang tidak mau menerima bahwa orang yang sudah meninggal 
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sudah tidak bisa dicari keberkahannya, sedangkan kelompok kedua  

sebaliknya. 

B. Saran 

1. Hasil penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut yang tentunya lebih 

kritis, transformatif guna menambah khazanah islam dalam realita kehidupan 

dimasa yang kana mendatang. 

2. Kedua kelompok tersebut pada dasarnya sama, yaitu sama-sama pembela dan 

pejuang sesuai dengan karakter dan warnanya, jadi tidak ada alasan untuk 

membuat perbedaan sebagai permusuhan. 

 




